‘¢ tligst [a23 (o6
2o

PENGARUH KAPUR DAN BAHAN ORGANIK TERHADAP BEBERAPA
SIFAT KIMIA TANAH DAN PRODUKSI KACANG TANAH
( Arachis hypogaea L.) PADA TANAH
PODSOLIK MERAH KUNING GAJRUG

oleh

uUswaAaH HASANAH

JURUSAN TANAH
FAKULTAS PERTANIAN, INSTITUT PERTANIAN BOGOR
B OGOR

1988




RINGKASAN

USWAH HASANAH, Pengaruh Kapur dan Bzhan COrganik terhadap
beberapa Sifat Kimia Tanah dan Produksi Kacang Tanah (Ara-

chis hypoozea L.,) pada Tanah Podsolik FNerah Kuning Gajrug

(dibawah bimbingan U. M, Wahjudin

Penelitian ini: bertujuan untuk melihat pengaruh kapur
dan bahan organik yang ditambahkan ke dalem tanah terhadap
beberape sifat kimiz tanah antara lzin pH, ARl-dd, N-totezl,
C-organik, P-tersedia, Ca-dd, K-dd dan lig-dd, sertes oroduk-

si tanaman kacang tanah (Arachis hypoozea L.)

Percobaan dilaskukan di rumzh kaca dan laboratcrium Ju-
rusan Tanah, Fakultaes Pertanian, Institut Pertanizan Becoro,
Dzlam percobaan ini digunakan tanazh Podsclik Merah Kuning
Gajrug, dengan tanaman uji kacang tanah varietas Gsjah.
Bahan kapur yang digunakan adalah kalsit, dan bahen crganik
berupa jerami padi dan zlang-azlang. Pupuk yang
lah Urea, TSP, KC1l, MgO, ZnSDA, CuSOa, H3803 dan Ha-ﬁoDa.
Dalem percobaan ini digunakan rancangan acak
percobaan faktorial. Kapur diberikan sebagai perlz
lam tiga taraf, masing-masing tanpa kapur, setare 1 Al-dd
dan 2 Al-dd. Perlakuan Bahan Organik terdiri dari tznpa
bahan organik (o ton/ha), dengan 20 ton/ha jerami padi den
20 ton/ha slang-zlang. Pupuk dasar yang diberikan terdiri
dari 100 ppm N, 200 ppm P, 200 ppm K, 480 ppm fg, 5 ppm Zn,

5 ppm Cu, 1 ppm B dan 1 ppm Mo.




Pengapuran setara dengan 1 Al-dd nYata meningkatkan pH,
C-organik dan Ca-dd pada saat tanam, 30 hari setelah tanam
(HST) dan 103 HST, terhadap Mg-dd dan K-dd nyata padg 30

HST dam 103 HST, Selanjutnya pengapuran setara dengan 2

Al-dd nyata meningkatkan pH dan Ca-dd tetapi nyatsa menurun-
kan F-tersedia dan Mg-dd pada saat tanam, 30 HST dan 103
HST, terhadap K-dd nyata hanya pada sast tanam. Pengaruh
pengapuran setara dengan 2 Rl-dd terhadep C-organik tidzk
berbeda nyata dengan pengapuran setara 1 Al-dd.

Penambahan jerami padi 20 ton/ha nyata meningkeaikan
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C-organik, Ce-dd, Mg-dd dan K-dd pads saat tanam, 20 H
dan 103 HST, sedangkan terhadap N-total nysta pada sast 102

HST. Pengaruh pemberian alang-alang 20 ton/ha tidak berte-

da nyata dengan jerami padi 20 ton/ha, tetapi dengzn nilzi
yang lebih tinggi untuk C-organik dan lebih rendah untuk

K-do,
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Interaksi kapur dan bahan organik nysta meningxztkan

pH, C-organik, Ca-dd, Mg-dd dan K-dd.
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PENDAHULUAN

Usaha peningkatan produksi komoditi peftanian secara
nasional, mendorong pemanfaatan lahan yang sama sekall atau
belum sepenuhnya digunakan, Hal ini berkaitan erat dengan
kondisi dimana pengadaan bahan pangan di Indonesia tidak la-
gi dapat dipenuhi hanya melalui-pengintesifan lahan pertani-
an yang mapan saja (Soepardi, 1984),

Tanah Podsolik Merah Kuning yang meliputi wilayah cukup
luas di Indonesia yaitu 51 juta hektar (Driessen den Soe -
praptohardijo, 1874), adalah merupzkan seslah satu jenis tanah
yang cukup potensial untuk dikembangkan sebagail lahan perta-
nian (Soepardi, 1983).

Masalah utama yanc akan dihadapi bila tanah Podsclik
Merah Kuning digqunakan sebagai lahan pertanian adalah rezk-
si .tanah yang masam, Reaksi masam tersebut berkaitan erat
dengan keaktifan aluminium, rendahnya ketersedizan fosfor
dan miskinnya basa-basa (Soepardi, 1884),., Selain itu beahen
organik pada tanah ini cukup rendah (Dudal, 1853)., Dengan
demikian pemanfaatan tanah-tanah ini memerlukan berbeagel usa-
ha perbaikan untuk meningkatkan produktivitasnya, sehinagga
tercipta kondisi lingkungan tumbuh yang baik bagi tanaman,

Pengapuran dan pemberian bahan organik merupzskan cara
yang tepat untuk memperbaiki produktivitas tanah Podsolik
Merah Kuning. Kedua cara‘ini umumnya mampu memperbaikil
sifat fisik,.kimia maupun biologi taneh (Buckmzn dan Brady,

1969), melalui mekanisme yang berbeda.




Pengapuran pada tanah bereaksil mzsam secara kimila da-
pat menaikkan pH, menetralkan Al-dd, memperbaeiki ketersedi-

aan basa-basa serta menetralkan beberapa unsur beracun se -

perti besi dan mangan (Buckman dan Brady, 1869; dan Sopardi,
1883)., Berbeda dengan kapur, makz bahan corganik akan men -
suplai N, P, S, penyumbang kapasites tuker kation, menurun-
kan fiksasi P, sebagai penyangga sehingga pH relatif stabil
serta dapat membentuk kompleks dengan unsur mikro sehinggsa
lebih tahan terhadap pencucian (Greenland dan Dart, 1872
dalem Sanchez, 1876).

Limbah pertanian berupz jerami padi sudah sering di =
gunakan sebagai sumber bahan oroganik tanah., Sumbangan bez-

han ini terhadep hara tanah cukup besar terutama kalium,

Alzng-alang sebagai sumber bahan orgenik masih kurang men-
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Jdapeat pe:héfian, padahal tanamzn ini tumbuh di aree
cukup lues terutama pada tenzh-tanah marginal.
Berlatar belakang masalah di ates maka penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaTuh pemberian kapur dan bzhan
organik terhadap beberapa sifat kimia tznah antzra izin pH,
N-totel, C-organik, P-tersedis, Ca-dd, Mg-dd, Rl-Cd serta

N

produksi Kacang Tanah (Arachis hvpoozea L.).




TINJRUAN PUSTAKA

Tanah Podsolik Merah Kuning

Tanah Podsolik Merah Kuning merupakan tanzh mineral
bereaksi masam, di Indonesia meliputi daerah dengan luas
kurang lebih 51 juta hektar (Driessen dan Soepraptohardja,
1574),

Tanah Podsclik Merah kuning umumnya memiliki sifat

kimia sebagai berikut: pH HZD 3,5-5,0 atau antara masam

IJ>

horison

|t

sampai sangat masam, bzhan organik maksimum d
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(1ebih kecil dari 10 persen) bersifat mssam, C/N resic -
bih besar deri 12, makin ke bauweh makin berkurang, kesjenuh-
an basa rendah (lebih rendah dari 35 persen), kadar unsur
hara rendah terutaha Ca, Mg, K, N dan P, Tanah Podsciik
Merah Kuning ini dapat dijumpai pada daerah dengan topografi
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350 meter di atas permukaan laut. Cureh hujan antara 2500~

3500 milimeter per tahun, dengan bazhan induk tuf mzsam, batuan
pasir dan sedimen pasir, Tanah ini mempunyai solum agek te -
bal (1 - 2 meter), warna merah hingga kuning, batas horison
nyata, tekstur liat, struktur gumpal di horison 8 mekin ke -
bawah makin teguh, agregat berselaput liat dan sering ada kon-
kresi besi dan pesir kuarsa (Soepraptohardjc, 1372). Vegetasi
tznzh Podsolik Merah Kuning adalah hutan tropika, zlang-alang,

pinus, melastoma dan pakis (Dudel, 1958).




Kemasamzan Tanzah

Asam adalah suatu istilah yang dikenakan terhadap sua-
tu senyawa yang berkecenderungan memberikan proton kepada
senyawa lain (Tiscdale dan Nelson, 1975), dengan demikian
kemasaman tanah merupakan gambaran dari sistem tanah dalam
menghasilkan proton,

Tisdale dan Nelson (13975) mengemukakan bazhwa sumber
kemasaman tanah antare lain humus stau bahan organik, liet
aluminosilikat, hidroksida dari Fe dan Al, Al dzpet cipez-
tukerkan, garam-garam yang beresal dari pelespukan minerel,
dekomposisi bahan organik dan karbcndicksida, fenurut Jeck-
son (1863) sumber kemasaman tansh berdasarkan kekusian ke =
masamannya dapat dibagi dalam 1lima golongan yaitu: (1) pece
pH lebih kecil dari 4.2 kemungkinzn sumber kemasamznnys aCz-
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lzh elektrolit minerzl misalnya Mg, A1-0
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H,50, yang disebabkan dari FeS,; (2) antzra p 2

kemungkinan sumber kemazsamannya adelah aluminohidronium:
o q 34 + n 2+ o o e |,
”l(DH2>E —» H o+ A Ou)(OHz)q dan beberapz grup karbok =
sily (3) entazra pH 5.2 sampai 6.5 ateu 7 kemungkinzn sumber

kemasamannya adalah humus karboksil, polizluminohidronium,

dan HZCDB; (4) antara pH 6.5 atau 7 sampai 8.5 sumber kema-

samannya kemungkinan adalah fenol humus, polialuminihidroni-

3)2 dan NeHCO.; dan (5) lebih besar deri pH 8.5

kemunokinan sumber kemasamannya adalah alkoholik humus, sil-

um, Ca(HCOC

silik humus dan gibsitik OH,




Sumber kemasaman tanazh vang biasa tercapat pada dae -
rah bercurah hujan tinggl dimana basa-besanya telah tercu-
ci dari kompleks jerapan adalah Aluminium dan Hidrogen da-
pat dipertukarkan (Soepardi, 1883). Selanjutnys dikemuka-
kan oleh Buckman dan Brady (19639) bahwe dalam kondisi sa -
ngat masam Aluminium sangat larut dan berada dalam bentuk

3+

Rl yang kemudian ion tersebut cleh koloid tanzh dijerap

sehingga mencapai keseimbangzn dengan Aluminium yang bere-
da dalam larutan tanah, Aluminium yang ada dalam laru
tanzh cenderung terhidrolisis yang kemudian akan menghasil-
kan ion H+. Reaksinya secara sederhena dapat digembarken
sebagail berikut:

misel-fl ——s= A1°F

o))
)
~

(terjerap) (dalam larutan tzn

Kemudian aluminium dalam larutarf tanah terhidrolisis meng=-

[ iR LA S S oY

Reaksi pelepasannya ke dalam larutan tenah sebagzai berikut:

misel-H =——3 HY

(terjerap) (dalam lerutan tanzh)

Tanaka, Tedano, Yamamoto dan Kanamora (1887) mengemu-
kakan bahwa bila sulfat dan fluorit tidak ada mzka A13+
dalam tanah akan dominan pada pH 4 dan Al(GH); nzda pH 5,
Selanjutnya menurut Sanchez (1976) A1l dapat dipertukarkan

diendapkan pada sekitar pH 5.5 dan 6.0, menjadi sedikit

atau tidek ada bila pH lebih tinggi.
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Hubungan Kemasaman Tanah denagan

Sifat Kimia Tanah dan Tanaman
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Keadean tanah vang mesam akan berpengaruh terhadap
keseimbangan unsur hara, yaitu depat menaikkan ataupun
menurunkan konsentrasi ion-ion dalam larutan tanah (Bohn,
McNeal dan O'Connor, 1879).

Pada tanah masam, mineral tanah biasanya didominasi
oleh aluminosilikat amorf stau oksida Al dan Fe hidret,
fiineral-mineral ini mempunyzil muatan tetap yang kecil,
tetapi mempunyai muatan tergantung pH yanc beszr, sehingge
pada keadaan masam Kapasites Tukar Kation tanahnys rendah,
selain itu juga tanah ini akan mengelami kekurzngan kel =~

sium dan kejenuhan basa yang rendah (Sanchez, 1378),

Black (1868) mengemukakan bahuwa tanazh-tanzn meszm yzng
mempunyai pH lebih kecil dari 5.5 zkan menyebabkan kelerut-
an Mn sangat tinggi, defisiensi Ce dan g, sertz keterseci-

ct
1

aan nitrogen, fosfor dan kelium sangat rencah, Fenurut

F

ada tanzh maszam

0

ficLean (1376) masalah yang sering terjadi
adalah ketersedizan fosfor yang rendah, zkibat
fat oleh besi dan aluminium menjadi bentuk yang tidak larut
Kemasaman tanah juga akan mempengaruhi kegiatan mikroorga -
nisme tanah. Bakteri dan aktinomisetes akzn terhambet ke-
giatannya, demikian pula dengan nitrifikasi dan fiksasi

nitrogen (Soepardi, 1983},




Pertumbuhan tanaman yang buruk pada tanah masam dapat
dihubungkan langsung dengan kejenuhan aluminium dalam tanah,
Aluminium akan cenderung terakumulasi pada ujung-ujung akar
sehingga menghalangi pengambilan dan translokasi kalsium ke~
bagian atas tanaman, dengan demikian tanaman akan mengalami
defisiensi kalsium dan fosfor (Black, 1867; dan Foy, 1874
dalam Sanchez, 1876),

Hasil penelitian Wayatsﬁma dan Kaneko (1987) menunjuk-
kan bahwa ion-ion polimer aluminium yang dominean pace pH 4,7
cenderung diabsorbsi akar yané kemudian skan meruszkkan glas-—
molema sel-sel akar sehingga pada akhirnya depat menchambat
perpanjangan akar, Selanjutnya pengaruh aluminium terhacap
protoplasma sel terlihat dari adanya pengendapen fosfat peace
bagian dalam dinding sel, Akar dan ujung tanaman seperti
terbakar yang kemudian akan menyebzbkan discrganisasi gace
tudung dan pembuluh akar (Fleming dan Foy, 18B68; Foy can
Brown, 1864 dalam Mclean, 1876)
pada tanah masam menjedi buruk, Kacang tanazh sebenarnys me =~
miliki akar yang tidak begitu sensitif terhadap keracunan alu-
minium, tetapi beberapa hasil penelitian menunjukkan bahuwe no-
dulasi rizobia lebih sensitif terhadap keracunan aluminium da-
ripada faktor-faktor lain yang berasosiasi dengan tanah mesam

(Blamey dan Chapman, 1982),




Pertumbuhan tanaman yang buruk pada tanah masam selain
diakibatkan oleh keracunan akan a2luminium juga dapat dise -
babkan oleh keracunan mangan, kekurangan molibdenum, keku-

rangan kalsium atau magnesium (Sanchez, 1976).“

Pennapuran

Pengapuran merupakan-istilah yang menunjukkan usaha pe-
nambahan senyzwa kalsium, atau kalsium-magnesium yang mampu
mengurangi kemasaman tanah (Tisdale dan Nelson, 1875), se -
lanjutnya dikemukakan oleh Buckman dan Brady (196%) btzhua
kapur yang ditambahkan ke dalam tanah dapat berupa basa-
basa tertentu dari senyawa karbonat, oksida dan hicdroksica
cdari kalsium dan magnesium,

picLean (1971) mengemukakan bahwa pengaruh kapur terhs-
dap sifat kimia tanah adaleh: (1) menetralisir kemaszman ta-
nah: (2) meninokatkan kejenuhan basez; (2) perfubzhen perbzn-
dingan antara kation di dzerah jerapan dan di larutzn tanahj
(4) penurunan jumlah Al dan Mn yang dapat meracuni tanamanj
(5) mengurangi pelapukan mineral primer dan sekunder kearensa
penurunan konsentrasi H+; (6) meningkatkan kapasitas tukar
kationy (7) menurunkan kapasitas tukar anion; dan (8) me -
ningkatkan fiksasi dan mineralisasi N pada pH dan ke jenuhan
basa yang lebih tinggi,

Reaksi yang terjadi dalam tanah sebagal akibat penam-

\

bahan kapur cukup kompleks. Menurut Kussouw (1871), reaksi

. .. + , . " .
netralisasi ion HY galam tanah adalah sebagai berikut:




CaC0, —3 calt & cog‘
o . - |
LD3” + H=liat, ——am Liat ' + 52Q03

2+ e
Ca~ + Liat —>=» Liat-Ca
" selanjutnya reaksi netralisasi ion z2luminium adzlah sebagal

berikut:

=
3 20 —_— H2C03

Liat-Al + 3 OHT ——== AL(OH); + Liat™

Co + 2 H + 2 OH™

Liat™ + Ca’t —— == Liat-Ca
Secara sederhana kedua reaksi netralisasi di ztas depat di-
tuliskan sebagai berikut:

CaCOl + Liat-H ————w Liat-Ca + HZD + LDZ

3

CaCO + 3 H,0 + 2 Al-liat —s=3 Ca-lLiat + 2 ﬁ‘«l(UH):3 +

3 2

3 CDz-

Menurut Kussow (1971) perubahan bentuk Rl(BHng tidak .
lz2 ngsung membentuk Al(DH)3 dengan meninckatnya pH, tetapi
membentuk A1(OH)2*, A1(GH)* baru kemudian membentuk £1(DH)..

Pengapuran yang ditujukan bagi peningkatan pH menurut
Fisher (1969, dalam Kamprath, 1970), dikerenakan adasnya pe-
ngaruh yeng menguntungkan dari pH yang mendekati netral ba-
gi ketersediaan fosfor, molibdenum, kalsium dan magnesium
tanah. Selanjutnya oleh Haynes (1882) dikemukzkan bahwa
gejala yazng sering terlihat bila tanah masam dikapur adalah
peningkatan ketersediaan fosfat melalui stimulasi terhadap
"mineralisasi fosfat orgahik, selain itu kapur sering me -
ningkatkan pangambilan fosfat oleh tanaman karena adanya

perbaikan terhadap pengaruh aluminium yang beracun, sedang-
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kan menurut Soepardi (19B3) meningkatnya ketersediaan fos-
fat karena pengikatan fosfat oleh besi dan aluminium dapat
ditekan.

Peningkatan ketersediaan molibdenum akibat pengapuran
diduga karena terjadi proses pembebasan molibdenum dari mi-
neral besi dan aluminium oksida (Ellis dan Knezek, 1872;
dan Reisenaur, 13962 dalam Adams, 1978). Reaksinyz adalah
sebagai berikut:

Fey(MoD,)y + 6 OHT —a= 2 Fe(OH), + 3 Mo0?"

Berdasarkan hasil penelitian Blamey dan Chapman {1882)
juga dapat ditunjukkan bahwa kapur dapat memberikan pengs-
ruh yang menguntungkan terhadap pertumbuhan dan hasil ka-
cang tanah melalui perbaikan nodulasi,

Selain pengaruh yang menguntungkan dari kapur terhadap .

.

ketersediaan berbagai unsur hara tansh, kapur jugs depat

ad

mengakibatkan pengaruh yang buruk bila diberikan secara ber-
lebihan., Pengapuran yanrg berlebihan akan merangsang defisi-
ensi fosfat pada tanah-tanzh yang mempunyzal kapasitas fiksa-
si tinggi, selain itu juga dapat menyebabkan absorbsi boron

oleh mineral liat (Sanchez, 1876).

Hasil penelitian Kamprath (1971, dalam Sanchez, 1878)
memperlihatkan bahwa Mangan cenderung mengendap pada pH B,2
sehingga mengurangi ketersediaannya. Defisiensi seng juga
dapat terjadi karena kelarutan seng akan menurun dengan ce-
pat pada pH 6.0 sampai 7.0 (Sanchez, 1976), selzsin itu de-

fisiensi besi dan tembaga juga dapat terjadi.
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Kebutuhan Kapur

Pengapuran adalah salah satu cara untuk memperbaiki
komposisi dan sifat kimia tanah, Kebutuhan kapur menurut
Mclean (1976) adalah sejumlah kapur/basa yang dibutuhkan
untuk menetralisasi kemasaman yang berdisosiasi dan.tidak
berdisosiasi, dari keadaan masam sampai keadaan netral atau
kurang masam, Selanjutnya dikemukakan oleh Soepardi (1883)
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan kapur ada-
lah pH tanah, ARl dapat dipertukarkan, tekstur dan struktur
tanah, jumlah bahan organik, dan tanaman yang akan ditenan,

Pengapuran pada tanah-tanah dengan tingkat pencuciean
tinggi, sebaiknya didasarkan pada aluminium dapat dipertu-
karkan (Coleman dan Thomazs, 1967). Selanjutnya menurut
Kamprath (1870) pemakaian kapur yang didasarkan pada eks-
traksi aluminium dapatvdipertpkarkan dengan garam ncn bufer
merupakan pendekatan yang baik untuk Ultisol dan Cksiscl,

Menurut Coleman dan Thomas (1957), pengapuran yang
setara 1. sampal 1.5 miliekuivalen aluminium dapat digertu-
karkan akan bereaksi dengan sejumlah zluminium depzt ciper-
tukarkan dan kemasaman yang tidak dapat dipesrtukarkan,
sedangkan pengapuran diatas 1,5 miliekuivalen alaminium da-
pat dipertukarkan sebagian besar kapur akan berezksi dengan
kemasaman yang tidak dapat dipertukarkan, Selanjutnya di-
kemukakan oleh Sanchez (1878) bahwa pengapuran sudah cukup
baik bila pH tanah dapat mencapai 5,5 hingga 6.0 kerena

pada pH tersebut kejenuhan aluminium sudah cukup rendeh
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dan ketersediaan unsur kalsium, magnesium, fosfor dan mo-

libdenum meningkat,

Bahan Organik

Bahan organik adalah semua bahan yang berasal dari
tumbuhan dan binatang yang berada dalam tanah atau diguna-
kan untuk tanah tanpa memperhatikan tingkat dekomposisi.
(Millar, 1955), sedangkan menurut Konomova (1966) bahan
organik adalah bagian dari tanah yang bersifat kompleks
dan dinamis, beraszl dari sisa tanaman ataupun hewan yang
terus menerus mengalami perubahan bentuk sebagai akibat
adanya pengaruh biologi, fisika dan kimia tanah,

Sumber bahan organik utama menurut Buckman dan Brady
(1968) adalah jaringan tanaman, Di alam bahan organik ber-

asal deri daun, ranting, cabang, akar taraman, pohon, semzk,

(4]

rumput maupun tumbuhan lain yang dépat menyediakan sejumieh
bahan organik setiap tahunnya., Organisme tanah merupakan
sumber bahan organik yang kedua setelah jaringan tanaman,
Organisme ini akan menggunakan bahan organik sebagai sum -
ber energi dan bila mati jasadnya merupakan bahan organik
bafu.

Bzhan organik yang ditambahkan ke dalam tanah akan me-
ngalami pelapukan, Proses pelapukan bahan organik tersebut
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor antara lain; tempe-

ratur, aerasi, tingkat kesuburan tanzh, iklim, komposisi

bahan organik dan nisbah C/N bahan organik,
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Menurut Russel (1973) pelapukan bahan organik umumnya
terjadi pada kisaran temperatur antara BDOC-ASOE, lebih
rendah atau lebih tinggi dari temperatur tersebut proses
pelapukan bahan organik_berjalan lambat, demikian pula bilsa
dalam suasana anaerobik, Selanjutnya dikemukakan oleh Soe-
pérdi (1983) bahwa salah satu sumbangan yang nyata dari ja=-
sad mikro tanah adalah peranannya dalam pelapukan bahan or-
ganik, Namun demikian kegiatan jasad mikro tanah tersebut
sangat dipengaruhi oleh keadazn reaksi tanah, Kehidupan
bakteri yang optimum berada pada kisaran pH 5,5-7,5, sedang-
kan aktinomisetes dapat berkembanc biak pada pH diatas 7.0,
dan pH optimum bagi fungi berada pada kisaran pH 5,5-86,5
(Mohr dan Van Barren, 1960),

Senyéwa-senyama yang ditemukan dalam jaringan tanaman
menurut Soepardi (1983) dapat diklasifikasikan menurut ting-
kat mudah tidaknya senyawa tersebut terlapuk, Pembagian
dari yang paling mudah terlapuk sampai yang sangat tahan:
(1) gula, zat pati dan protein sederhana, (2) protein kasar,
(3) hemiselulosa, (4) selulosa, (5) lignin, lemak waks dan
lain-lain,

Pelapukan bahan organik juga sangat dipengaruhi oleh
Tasio C/N bahan organik, Kadar nitrogen bahan organik yang
rendah atau rasio_C/N yang\lebar akan menyebabkan pelapukan
bahan organik berjalan lambat (Alexander, 1878) keadaan ini
erat hubungannya dengan sifat mikroorganisme yang cenderung

memanfaatkan terlebih dahulu bahan organik yang kaya nitro=-
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gen sebagai sﬁmber makanan. Selanjutnya menurut Leiwaka-
bessy (1884), nisbah C/N yang lebih besar dari 30 cenderung
menyebabkan terjadinya immobilisasi nitrogen, bila lebih
kecil dari 20 akan terjadi mineralisasi, sedangkan bila
nisbah C/N ini berada pada kisaran 20-30 maka proses minera-

1isasi akan sebanding dengan proses immobilisasi,

pPelapukan Bahan Organik

Bahan organik apabila melapuk akan terurai melalui ti-
ga proses besar yaitu: (1) pelapukan secara fisik termasuk
penghancuran jaringan tanaman dan pencucian bagian terten-
tu; (2) pelapukan sécara kimiawi yaitu oksidasi dan hicdro-
lisa bagian tanaman tertentu; dan (3) pelapukan dan sintese
secara biologi (Kussow, 1971).

Menurut Stevenson (1882) permulaan pelapukan bahan or-

snik dilakukzn oleh cacing tazneh dan hewan tenzh lzin me-

(8]

rubah ukuran bahan tanaman yang masih segar kedalam ukuran
yang lebih kecil, pada fase ini banyak tumbuh jamur dan ka-
pange Proses selanjutnya bahan organik akan mengalami pro-
se dekomposisi menjadi bentuk persenyawaén yang lebih seder-
hana antara lain karbohidrat, protein, tanin, lignin, asam
amino, serta fraksi bahan humus seperti asam-asam organik
penting seperti asam polibasik, sitrat, oksalat, malonat,
suksinat dan tartrat, Senywm-senyaua organik tersebut seca-

ra langsung atau tidak akan mempengaruhi reaksi-reaksi kimia

dalam tanah (Kussow, 1971), Dalam fase ini juga akan dibe-
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baskan berbagai macam unsur hara, sesuai dengan unsur yang
diserap dan disusun oleh tumbuhan yang dijadikan sumber ba-
han organik tersebut, Unsur-unsur yang dimaksud antara lzin
nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, besi, belerang,
tembaga, seng, boron, dan molibdenum,

Hasil akhir dari proses pelapukan bahan organik adalah
humus yang merupakan senyawa organik relatif resisten ter-
hadap pelapuken lebih lanjut. Menurut Soepardi (1883) humus
adalah senyawa rumit agak tahan lapuk, berwarna coklat, zmorf
bersifat koloidal dan berasal dari jaringan tumbuhzn stau bi-

natang yang telah diubah atau dibentuk oleh berbazgel jesad

mikro,
Peno=ruh Bzhan Oroanik Terhadeap
Sifat-sifat Teanah
Pengsruh bzhan crganik terhezcap sifet fisik maupun <xi=

mia tanah sangat tidak sebanding bila dilihet dari jumlah
bahan organik yang ada dalam tanah (Soepardi, 13983),

Donahue dan FolletA(1971) mengemukakan bahwa pengaruh

e

bahan organik terhadap sifat-sifat tanah antara lain
(1) sebagai penyuplai sebagian besar unsur hara yang dibu-
tuhkan tanaman, sesuai dengan unsur hara yang diserep dan

disusun oleh tumbuhan yang dijadikan sumber b;han organik

tersebut; (2) asam~asam organik yang dilepaskan selama pro-
ses dekomposisi akan membantu proses pelapukan batuan mine-
ral, sehingga unsur hara menjadi lebih tersedia; (3) ter =

gantung pada tingkat dekomposisi baban organik zkan mele -
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paskan asam sitrat, oksalat, tartrat dan laktat yang secara
efektif sebagai ligan dapat mengkompleks ion-iion logam da =
lam larutan tanah, Kompleks tersebut secara efektif akan
mengurangl kelarutan mineral-mineral yang mengandung ion;
ion tersebut; (4) senyawa=-senyawa organik yang dihasilkan
dari proées dekomposisi dapat bersifat sebagai penyanagga
sehingga pH tanah relatif stabil, tidak mengalami fluktuasi
dari hari ke hari; (5) humus sebagai hasil dekomposisi deapat
meningkatkan kapasitas tukar kation, dan ketersédizan kastign-
kation seperti kalium, magnesium dan kalsium; (6) bahan or-
ganik yang telah terdekomposisi dapat memperbaiki kondisi
dalam tanah seperti perkembangan dan pemeliharaan struktur
tanah; (7) bahan organik mapu mengikat air dalam gumlah be-
sar, sehingga lebih tersedia bagi tanaman; dan (8) bazhan or-
ganik kasar yang berada di permukaan tanzh akan mengurangi
pengaruh yang diakibatkan oleh butir-butir air hujen yeng
jatuh dan mempermudah air masuk ke dzlam tanah, akhirnya
disamping dapat mengqurangi aliran permukaan dan erosi bahan
organik juga dapat mengurangi kehilangan air melalui proses

evaporasi,




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca dan labora-
torium Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Institut Pertani-
an Bogor,

Penelitian-dimulai bulan April 1887, dan berakhir peda

bulan Dktober 1987.

Bahzn Penelitian

Penelitian ini menggunakan tanah Fodsolik Merah Kuning
Gajrug, yang diambil secara komposit pada kedalamzn 0-30 cm,
Bzhan erganik yang digunzkan sebagai perlakuan adslah jerami
padi dan alang-aleng, sedangkan untuk kapur digunekan kelsit,
Dosis bahan orgenik dan kapur sebagai perlakuan disajikan pa-
da Tabel 1.

Pupuk dasar yang digunaxan adelah: Ures, TSP, KC1l, fgl,
ZnSDa, CuSDa, H3803 dan Na2MoDQ. Dosis pemupukan sebzgal

pupuk dasar dan macam pupuk yang digunaken disajikan pzda

Tabel 2.

Metode Analisis Statistik

-
nangc

Y

Percobaan dilakukan dengan menggunakan ngan Fakto-~

i ulangan,

m
t—

rial dalam Rancangan Acak Lenckap, dengan tiga k
Perlakuan terdiri dari dua faktor yaitu: Pengapuran (K) dan
Denambahan Bahan Organik (B). Pengapuran mempunyel tioa

taraf yaitu: tanpa kapur (KD), setara dengan 1 Al-dd (K1)
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Tabel 1. ©Dosis Kapur dan Behan Organik yang diguna-

kan sebagai Perlakuan

Perlakuan Josis
Setare Al-dd Ton per hektar

KD 0 | 0
K1 | 1 17
K2 2 34
BD : 0
81 20
B, 20

Tabel 2. Macam dan Dpsis Pupuk Dasar yang digunekan

Pupuk Sumber , Dosis (pom)
N CO(NH. ), 100
P TSP 200
K KC1 200
Mg Mol 490
' Zn ZnSUa 5
Cu CuSDa 5
B H3 803 1
Mo NaZMoD4 1
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dan setara dengan 2 Al-dd (KZ)’ sedangkan bahan organik
dengan tiga taraf kualitatif yasitu: tanpa bahan organik
(BD)’ 20 ton per hektar jerami padi (81) dan 20 ton per
hektar alang-zlang (82).

flodel statistik sebagai berikut:

Yijk = A4 o+ B+ Bj + (AB).lj + Eijk
o - = nilal pengamatan yang diperoleh karena pengapu -

ran taraf ke 1 dan pemberian bahan organik taraf

ke j pada ulangan ke k

Ai = pengaruh sebenarnya taraf kuantitatif ke i dari
pengapuran
Bj = pengaruh sebenarnya taraf kualitetif ke j dari

pemberian bahan organik

(IJ\B).lj = pengaruh interaksi dikarenakan taraf ke i penga-
puran dan taraf ke jjpemberian bahan orgenik

Eijk = galat percobaan

N = pengaruh rata-rata sebenarnya

Untuk melihat pengaruh sebenarnya dari masing-masing
perlzkuan dan interaksinya, dilekukan uji F dari sidik ra-
gam. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji Beca Nyate
Jujur (BNJ) untuk mengetahui kombinasi perlakuan yang ber=-

beda nyata (Steel dan Torrie, 1980).
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Penelitian ini merupzkan percobaan yang terdiri dari
dua unit, Unit pertama berupa 27 ember berisi 12 kg BKM
tanah dén ditanami satu tanaman, bertujuan-mengetahui pe-
ngaruh perlakuan terhadap produksi tanaman kacang tanah.
Unit percobaan yang kedua berupz plastik hitam kecil ber-
isi 2 kg'BKm tanah tanpa ditanami, bertujuan untuk menge-
tahui pengaruh perlakuan pada saat tanam (0 hari seteleah

tanpeam), 30 hari setelah tanam (HST) den 103 HST,

Pelaksanaan Percobaan

Rumah Kaca

Tanzh Podsolik Merah Kuning yang diambil dari lapzang
dikeringudarakan, ditumbuk, kemudian diaysk dengan ayzkan
5 mm. Selanjutnya taneh dicampur rata dan diambil secukup-

nya untuk analisis pendshuluan, ditetepkan kadar air pzda

N
3+

€

U]
0]

keadaan kering udara, dan kzdar 2ir kapasitas lapan

(18]

Penetapan dosis kapur didasarkan |

—
m
3
T

s
!
(B8
(2

um

L,

.
<

]}
W\
Cl

tanah dari data analisis pendahuluan.

Perlakuan dilakukan dengan cara mencampur tanzh dengan
kapur secara merata, kemudian dilanjutkan dengan mencampurkan
bahan organik yang sebelumnya tela dikeringudarakan, ditumbuk
dan disaring dengan saringan 2 mm, Inkubasi dilakukan sela-

ma empat minggu.

Pupuk dasar diberikan dua hari sebelum tanam dazlam bentuk

larutan. Dua hari setelah pemberian pupuk tanah dibiarkan ti-
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dak disiram, supaya setelah larutan pupuk diberikan kadar
air dalam tanzh tidak akan melebihi kapasitas lzpang,

Penanaman dilakuken dengan tiga benih per ember untuk
unit percobaan yang pertama, setelah tanaman berumur satu
minggu dilakukan penjarangan dan dibiarkan satu tanaman per
ember, Varietas kacang tanah yang digunakan adalah varietas
Gajah, Selama pertumbuhan tanaman dilakukan pengamatan se -
cara visual untuk melihat_gejala defisiensi atau keracunan
unsur, Kadar air selama pertumbuhan dijaga dalam kezagzan
kapasitas lapang.

Komponen produksi yang diamati saat pznen adalah: (1)
Jumlah polong total; (2) Jumlah polong hampz; (3) Berat ke-
ring polong; dan (4) Berat kering biji.

Laboratorium

Tanah dari unit percobaan yang kedua diambil secukupnya
dan dikeringudarakan, selanjutnya ditumbuk dan diavak dengen
ayakan 500 mikron, kemudian dianalisis sifat kimianya.

Sifat kimia yang ditetapkan terdiri dari: pH, ARl-dd,
C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd, Ca-dd dan fig-dd,
Pengukuran dilakukan pada saat tenam, 30 hari setelah tanam

dan 103 hari setelah tanam,




HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Kimia Tanah

Analisis Pendahuluan

Hasil analisis pendahuluan tanah Podsolik Merah Kuning
Gajrug disajikan pada Tabel 1, Hasil ini menunjukkan bahwa
tanah Podsolik Merah Kuning Gajrug mempunyai tingkat kesu =
buran tanah yang rendah menurut kriteria penilaian Kesuburan
Tanah yang ditetapkan PPT (1883). Hal ini dicerminkan deri
pH tanah yang tergolong masam, C-organik, N-total dan keje-
nuhan basa tergolong rendah, P-tersedia tergolong sangat ren-
dah serta kejenuhan alumunium dapat digolongkan tinggi,

Berdasarkan hesil analisis ini terlihat adanya hubungan
yang erat antara reaksi tanah yang masam dengan kejenuhan
aluminium yang tinggi serta kejenuhan basa tanah yang ren -
dzh, Tenzh yeang mempunyail tingkat kesuburan yang rencen ini
dengan demikian perlu perbaikan yntuk menunjang pertumbuhan
dan produksi tanaman yang baik,

Tabel Lampiran 2 menyajikan hasil analisis jerami padi
dan alang-alanh, sebagal sumber bahan organik secara umum
alang-alang mempunyai kandungan unsur hara yang lebih tinggi
kecuali untuk kalium bila dibandingkan dengan jerami padi,

Alang~-alang dikenal sebagai tumbuhan yang mempunyai daya sa-

ing yang tinggi dilapangan,
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Pengaruh Perlakuan terhedep Sifat Kimia Tanah

Ringkasan sidik ragam pengaruh perlakuan terhadap bebe-
rapa sifat kimia tanah disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3, Ringkazsan Sidik Ragam Pengaruh Kapur terhadap
S5ifat Kimia Tanah

Parameter —— e e o e o 4 e e e o Perlakuan_ _ _ ________________
‘ _Kapur Bahan Oropanik Interaksi
Sifat Kimia Hari Setelah Tanam
0 30 103 &] 30 103 0 30 103
oH FE KX *X - - - *% - -
N-total - - - - - * - - -
C-organik *% XX XK #% k¥ *% T T
P-tersedia *HORX KX - - - - - -
Es-dd *% KR K% *% XX kX X% *kE *x
Mg-dd X% KX ¥% $x XX ¥x% *% ¥ X%
K-dd *% XX EX ¥%  Fk ¥¥ ¥x O¥X R
Keterangan: *) Nyata pada taraf uji F 5%
*%¥) ‘Nyata pada taraf uji F 1%

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa kzpur sangat nyata
berpengaruh terhadap pH, C-organik, P-tersedia, Ca-cdd, IMg-dd
dan K-dd pada seluruh periode pengamatan, Bahan croanik ber-
pengaruh sangat nyata terhadap C-organik, Ca-dd, Mg-dd dan
K~-dd pada seluruh periode pengamatan, Sedangkan terhadap
N-total banya nyata berpengaruh pada 103 HST, Interaksi Ka-
pur dan Bahan Organik berpengaruh sangat nyata terhadap pH *

pada saat tanam, dan pada.seluruh periode pengamatan terha-

gap C-organik, Ca-dd, fMg-dd dan K-dd, L

)
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Penaoatuh Kapur

Hasil uji BNJ pengaruh kapur terhadap pH, C-organik,
Ca-dd, Mo-dd dan K-dd pada seluruh periocde pengamatan di-
sajikan pada Tabel 4,

Pengapuran secara nyata dapat meningkatkan pH tanah,
Peningkatan semakin besar dengan semakin meningkatnya do-
sis kapur, Kapur setara dengan 1 Al-dd mampu meningkatkan
pH dari sekitar 4.4 menjadi 5,0, dan dapat mencapail 7.0

bila dosis kapur ditingkatkan hingga setaraz dengan 2 fl-dd,

pH
Yousy = 4.30 + 0.076x 1=0.965
n= 9 .
Y30HST= 4.13 + 0.078x r=0.866
n= 9
YiQ3HST = 4.03 + 0.073x  ©=0.872
n= §
0 HST
30 HST
103 UST
o
4
2
1 1
0 3 2

Nosis Kapur (Setars Alfdd)

rthadap pH Tanah

Gambar 1. Pengaruh KapuT j
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Tabel &4, Hasil Uji Seca Nyata Jujur (BNJ) Pengaruh
Kapur terhadap Beberape Sifat Kimia Tanah

Rerata Hasil Analisis

D08is Kapur = —ecmece e e e o e B e e e
0 HST 30 HST 103 HST
Setera Al-dd pH
0 4,45 2 4,33 a 4,29 a
5.17 b 5.07 b 5.03
2 7.05 ¢ 6.88 ¢ .77 cC
C—organik
0 1.83 a 1.79 & 1.57 &
1 1.99 b 1.88 b 1.76 b
2 2,00 b 1.79 a 1.83 b
P-tersedia
0 62.88 a B1.56 a 55.54 &
1 75,63 a 64,23 a 56.70 e
2 46,83 b 43.54 b 42,44 b
Ca~dd
D £.85 a 7.88 =& Te 7L
1 23.86 b 28,07 b 28,69 b
2 35,57 c 47,11 c 48,82 c
Mao-dd
0 1.30 a 1.38 a 1.32 a
1 1.33 a 1.44 b 1.47 b
2 0.65 b 0.66 c 0.41 ¢
K-dd
0 1.10 a - 0.40 a 0.30 a
1 1.18 b 0.46 b 0.68 b
2 1,00 ¢ 0.38 = 0.33 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sazma pada le=-
jur yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.
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Hubungan antara dosis kapur dan pH dapat dilihat pada Gam~
bar 1, Hubungan ini bersifat linier dengan persamaan seba-

gai berikut: YD HST = 4,30 + 0,076 X3 YBD HST

0.078 X3 dan Y1D3 HST = 4,03 + 0,073 X,

Peningkatan pH karena pengapuran bersamaan dengan ter-

= 4,13 +

jadinya penurunan Al-dd (Tabel Lampiran 22). Hal ini erat
kaitannya dengan terjadinya proses netralisasi sumber ke -
masaman tanah oleh kapur., Hasil analisis terhadap Al-dd -
pada pengapuran setara dengan 1 Al-dd menunjukkan penurunan
yang sangat tajam dan menjadi tidak terukur bilz dosis ka -
pur ditingkatkan hirgga setara 2 Al-dd. Ksapur yang diberi-
kan ke dalam tanah mula-mula akan terdisosiaesi menjadi ion
Caz+ dan CD?. Selanjutnya ion CD; . akan menarik hidrogen
dari kompleks jerapan sehingga dapat ditempati ion Ca2+.
Pada proses netralisasi aluminium, ion hidroksil yang dihz=-
silkan dari reaksi antara ion CD; dengan air akan menarik
ion aluminium dari kompleks jerapan dan akan diendapkan de-

ngan semakin meningkatnya pH dalam bentuk Al(UH)S.

Proses netralisasi hidrogen dapat digambarkan sebagai

berikut:
2+ =
CaCD3 — Ca + CD3
CUE + H-liat —= Liat + H2C03
Ca’t 4 Liat™ ——== Liat-Ca

selanjutnya reaksi netralisasi ion aluminium zdalah sebagal

berikut:
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cos o+ 2H20 —— H.CO. + 20H"

3 2°°3
Liat=-Al + 3 OH& ——m Al(DH)B + Liat™
Liat™ + Ca®t —— Liet-Ca

Berdasarkan Gambar 1 juge terlihet adanya kecenderu-

ngzn penurunan pH dengan semakin bertambahnya waktu, Hal

[Z 28

ini diduga karenz pengaruh bahan organik vang selamz pre-

n

ce

'..ll
(8}
%]

ses dekomposisi akan melepaskan asem-2sam organik ssh

b

akan meningkatkan kemasaman tanah skibatnya pH tanah zk

4]

renyrun,

Kapur ternyzta juga dapat meningkatkan C-ocrgenik tznzh
meskipun zntara pengapuran seisra 1 "l-dd den Z Al-dd tidek

-
L

3

memberikan pangaruh yang berbesda nysta., Hubungan &

H
4]

kapur dan kadar C-organik tznah diszjikan pada Cambar 2.

2+ , 0 HST
_ ___‘______________—-_________.________ i0 HsT
> 103 HST
=
@
c
o
—
X
-t
c
o
a
o L
1
O

L 3
0 1 2 Setara Al-dd

Dosis Kapur

Gambar 2., Pengaruh Kapur terhadap C—org?nik
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Pengaruh kapur diduga bersifat tidak lengsung dalam mempe-~
ngaruhi kadar C-organik tanah, Kegiatan mikroorganisme ta-
nah akan meningkat dengan adanya penambahan kapur, Pening-
katan kegiatan mikroorganisme tznah erat kaltannya dengan
perubahan pH tanah dan ketersediaan kalsium yang dapat men-
ciptakan lingkungan hidup yang lebih beik bagi kegiatan mi=-
kroorganisme tanah delam mendekomposisi bahan organik, De-
kompesisi bahan organik akan meningkatkan jumlah C-organik
yang dapst mereduksi CIZD; dalam penetapan C-organik tanzh,

tkan

X
®
o

sehingga pengapuran secara tidak langsung dapat menincg
C-orgeznik tanzh,

Beberaepa hasil penelitian menunjukkan bzhuwe pengapurzn
capet meningkatkasn, menurunkan ataupun tidek memberikan pe-
ngaruh terhadap ketersediaan fosfat (Raynes, 1382). Pece
taznah masam umumnya fosfat akan berasocsiasi dengan alumini-
um den besi menjadi bentuk yang sukar lsrut, HKasur

merzngsang terjadinya pelepasan fos

()]
Q]
Q.
'_J .
[¢}]
)
3
—
@)
0]

sktivitas aluminium dzn besi sehingga keter
dapat meninckat, Selain itu kemampuan kepur calam merzng=-
sang kegiatan mikroorganisme tanah dapat mendcrong ferjsci-
nya mineralisssi fosfat organik, Hubungan antara kzpur dan
fosfor tersedia disejiken pada Gambar 3,

Berdasarkan Gambar 3 terlihat kecenderungan terjadinye

or
[N

n

(@]

penurunan P-tersecia pads ket pengepuran setara dengan

2 Al od
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70 b
60
5ok
D HST
E 30 HST
2B
E ol
103 MST
o
i
hel
[
n
v 30
-7
¥
o
20 F
10F
. § \
0 K ’ 2 Setara Rl-dd
Dosis Kapur
Gambar 3. Pengaruh Kapur terhadap P-tersecia
Pada pH y=ng tinggil kzpur dapat menyebabkan terjsdinys

pengendapan fosfat, karena terbentuknya senyawa kalsium
yang kurang larut sehingoa akan menurunkan ketersediaan
fosfzt, Kezdaan ini diduga terjadi pazda pengezpuran yang
setara dengan 2 Al-dd, denaan pH yang dicapai sekiter 7.0
sudah dapat membentuk senyawa kalsium fosfat yang kurang
larut (Sanchez, 1978).

Pengapuran juga sangat nyata meningkatkan Ca-~dd tanah,.

Pengaruh pengapuran ini makin meningkat dengan bertambahnya

dosis kapur dari setara 1 Al-dd hingga ? Al-dd, Hal ini
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tidak mengherankan karena komponen utama kapur yang digu-
nakan pada percobazn ini adalah CaCDS. Hubungan antara
dosis kapur dengan Ca-dd dapet dilihat pada Gambar 4,

Hubungan ini bersifat linier dengan persamaan sebagai beri-

kut: YD HST = 7,861 + 0,798 X3 YBD HST = B.057 + 1,16 X3
dan Y103 HST = 7.756 + 1,234 X,
Yo nst = 7-961 +.0.7gax r = 0,952
n=9
60 Yip ygr™ 8-057 + 1.16Xx 1 = 0.987
o n = 9
o
< Y osugr= 7e756 + 1.234X 1 = 0.993 103 HST
o n=29 30 HST
E
£ 4Dy
©
5 D HST
-
0
he)
1
©
©20
0 1 2 Setara”Al-dd

Dosis Kspur _
Gambar 4. Pengaruh Kapur terhadap Ca-dd

Pada umumnya pengapuran setara 1 Al-dd dapet mening-
katkan jumlah Mg-dd dan K-dd, sebaliknya pada dosis yang
lebih besar yeaitu setara 2 A1-dd cenderung menekan. Bubu-
ngan antara dosis kapur dengan lig-dd disajikan pzada Gambar
5, sedangkan dengan K-dd pada Gambar 6,

Pengaruh kapur terhédap Mg-dd menunjukkan =danya sifat

antagonisme, Pada dosis kapur setara 1 Al-dd, kapur bersi-
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fat meningkatkan Mo-dd, sebeliknyas pada dosis yang lebih

tinggi yaitu setara dengan 2 Al-dd kapur menekan keterse-
diaan Mg-dd. Dengan demikian sifet antagonisme geri kapur

muncul pada pengapuran setara 2 Al-dd,

(me/100 g)
=)

® 103 HST
[nd
©
-

30 HST
3

& g HST
=
0.5}
3 !
0 1 2 Setara Al-dd

Dosis Kapur

Gambar 5. Pengaruh Kapur terhacdap fMg-dd




32

1.2 F ,
i
2 0.8 |
2
~
(1]
E
0.6
=
1)
=]
]
=
0.4 30 HST
3
o 103 HST
0.2 k Yig3 wsy= 0-30 + 0.046 + 0.001X

5 Yy

8} 1 2 Setara Al-dd
Donsis Kapur

Gambar 6., Pengaruh Kapur terhadap K-dd

Pengeruh Bahan Orcanik

Hasil uji BNJ pengaruh bahan organik terhadsp C-orga-
nik, N-total, Ca-dd, fg-dd dan K-dd tznah disesjikan pada
Tabel 5.

Bahan organik yang ditambahkan ke dalam tanah secare
nyzta meningkatkan kadar C-organik tanah, Jerami padi 20
ton/ha mampu meningkatkan C-organik tanah sebanyak kira-
kira D.4 %, sedangkan alang-alang 20 ton/ha memberikan pe-
ningkatan yang lebih besar lagi yaitu kira-kiras 0.8 %o

Peningkatan C-organik tamah ini jelas merup=akan sum -

bangan langsung dari bahan organik, Alang-aleng memiliki

kandungan C-organik 10 % lebih besar dibanding jerami padi,




Tabel 5,

dap Beberapa Sifat Kimia Tanah
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Hasil Uji BNJ Pengaruh Bahzn Organik terha-

Bahan Organik

Rerata Hasil Analisis

- — — Y ——— - o g S W . — T —  —— - - -

0 HST 30 HST 103 _HST
C-organik
0 ton/ha 1.61 a 1.46 a 1.34 &
20 ton/ha jerami—padi 3.01 b 1.84 b 1.74 b
20 ton/ha alang-alang 2,21 ¢ 2,00 ¢ 1.82 ¢
N-total
ton/ha 0.10 = 0.10 a 0,11 =
20 ton/ha jerami padi 0.12 a 0.12 8 0.13 b
20 ton/ha alang-azlzng 0.11 a 0.12 a 0.13 b
Ce-dd
ton/ha 19,36 & 25.55 =2 27.08 =&
20 ton/ha jerami padi 24,06 b 28,75 b 28,80
ton/ha alang-alang 22,896 b 28.75 b 22.38 b
a-dd
ton/ha 1.00 a 1.11 =2 1,71
20 ton/ha jerami padi 1,16 b 1.16 1.27
0 ton/ha alang-alang 1.11 ¢ 1.18 1.27 b
K-dd
0 ton/ha 0.79 e 0.34 & 0.32
20 ton/ha jerami pzdi 1.59 b J.50 b 0,52
, 20 ton/ha alang-alang 0.84 c 0.37 c 0.47 ¢
Keterangan: Ancka yasng diikuti oleh huruf yang sama pzda la-
jur yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.
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sehingga sumbangannya terhadap C-organik tanah jelas akan
lebih besar., Hubungan antara bahan organik dan C-organik

tanah disajikan pada Gambar 7,

0 Ton/Ha
L 20 Ton/Ha Jerami Padi

20 Ton/Ha Alang-alang

(%)

C-organik

0 HST 30 HST 103 HST

Gambar 7, Pengaruh Bahan Organik terha-
dap C-organik Tanah

Berdasarkan Lampar 7 terlihat bahwa C-organik turun
dengan semakin bertambahnya waktu, Menurunnya C-organik
merupakan pertanda terjadinya dekomposisi bahan organik,
Dalam proses dekomposisi aerobik senyawa yang mula-mula
terbentuk adalah karbondioksida dan air. Dalam proses ini
juga 2kan dilepaskan berbagai macam unsur hara sesual de -
ngan yang dikandung bahan organik asal, Pada zkhir proses

dekomposisi akan dihasilkan suatu senyawa kompleks relatif
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resisten terhadap dekomposisi lebih lanjut yang disebut

[
e

humus, Keadzan ini dapet disapai bila C-organik tanah

a 3-12 (Mmillar

—
]
(ud
1Y
1
le)
W]
o

relatif stabil yaitu pada rasio C/N
dan Turk, 1946) atau 8-20 (Tan, 1982). Rasio ini akan ber-
variasi sesuai dengan sifat-sifat tanah, iklim serta keada-
an lingkungan lain yang mempengaruhinya,

Pengaruh bahan organik terhadap N-total baru terlihat

pada 103 H5T, dimana antara jerami padl 20 ton/hz dan alzng=-

}re

zleng 20 ton/ha tidak berbeda nyata. Pengaruh bahzn orgenik

1Y)

-
ES

[44]

~

yang baru nyata pada 103 HS5T dapat dihubungkan dengan L

H

C -

dinya proses immobilisasi nitrogen delam tanzh oleh mix

e
[4}]
H
@
m

organisme tanah. Immobilisasi nitrogen bisz terjaci k n

rasio C/M dari bazhan organik yang citamb

=
ct
A4
)
1]
or

1~
~ S

x
m
Q.
m

hkan

A4

0

tinggi, yang berarti sumber energi bagil mikroorganisme tanah
cukup besaTr sedangkan nitrogen yeng tersedia bagi perkembz-
ngan mikroorganisme tanah rendah, OUslam kezdaan demikisn

mikroorganisme tanah akan menggunakan semua nitrogen yang
tersedia termasuk yang ada dalam tanah untuk pembentukan
tubuhnya., Berlangsungnya pelapukan menyebabkan rasic C/u
menjadi lebih rendah, karena kaTbondioksida dibebaskan se -

t

[
l_l L]
H

dangkan nitrcgen tidesk., Pada akhirnyaz mineralisasi n o -

kan

pe

S

W

gen dapat berlangsung, saat karbon yang mudah dioksid

menipis sedangkan jumlzh mikroorgenisme tanah berkurang dan

)P

[#3]

” I'e)
198

1—2e

nitrogen tidak lagi diperlukan (Soepardi,
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o) 20 ton/ha dan ala
zlang 20 ton/ha nyata meningkatkan Ca-dd dan Mg-dd pada se

luruh periode pengamatan, tetapl antara keduanya tidak ber
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beda nyata. Hubungan antara bzhan organik dengan Cla-d
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Mg-dd disajikan pada Gambar 8 dan 9,
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Gambar 9, Pengaruh Bahan Organik terha-
dap Mg-dd Tanah-

Jerami padi 20 ton/ha cenderung memberikan pengarun
yan§ lebih besar dibanding azlang-zlang 20 ton/ha (Gambzrz
10). Pengaruh yang lebih besar ini dapat dihubungkan de-
ngan kandungén kalium jerami padi yang lebih tinggi, Hu-
bungan antara bahan organik flengan K-dd disajikan pada Gam-

bar 10,

3T '

3 B B Tun/ha
- 2D Ten/hn dinraml padl
= 20 ton/hi nlang-alann

K-dd Tanah {ma/V00 9)

0.4

U‘Zju

. B HST 30 HST 103 HST

Gambar 10. Pengaruh Bahan Organik terha-
dap K-dd Tanah




Penaatuh Interaksi Kapur dan Bahan Orqganik

Interaksi kapur dan bshan orgasnik berpengaruh sangat
nyata terhadap pH saat tamam dan berpengaruh sangat nyata
pada seluruh periode pengamatan terhadap C-organik, Ca-dd,
Mg-dd dan K-dd,

Hasil uji BNJ pengaruh interaksi kapur dan bahan orga-
nik terhadap pH disajikan pada Tabel Lampiran 5, Pada tanzah
tanpa dan dengan pengapuran, pemberian bahan organik tidak
banyak berpengaruh terhadap perubahan pH, Sedangkan pada
tanéh tanpa dan dengan penambahan-bahaniorganik, pPENgEDUTEn
setara 2 Al;dd~nyata berpengaruh terhadap peningkatan pH,
Pengaruh interaksi ini diduga karena kapur dapzt merangsang
terjadinyé dekomposisi bahan organik, dimana hagil dekompo-
sisi yang bérupa asam—aSam.organik ak;n membentuk komplesks
dengan Al-dd_sehingga mencegahrterjadinya ﬁroses hidrelisis
aluminium yang dapat’menuruhkan pH tananh,

Pada TabélrLampiran 8 disajikan jS BMJ pengaruh in-
teraksi kapur_ﬁan_bahan organik terhadap C-organik, Pada
tanah yang dikapur setara dengan 1 Al-dd, bahan organik nya=-
ta meningkatquﬂt-organik dimana pengafuhalang—alang 20 ton/
ha lebih nyata dibandingkan jerami padi 20 ton/ha, Sedang-
kan pada tanah yang dikapur setara dengan 2 Al-dd, meskipun
bahan organik secara nyata dapat meningkatkan C-organik tapi
antara jerami padi 20 ton/ha dan alang-alang 20 ton/ha tidak
perbeda nyata. Untuk tanah-tanah déngan dan tanpa bahan or-

ganik terlihat adanya kecenderungan peningkatan C-orgenik

/.
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dengapn meningkatnya dosis kapur, Pengaruh interaksi kapur
dan bahan organik terhadap C-organik yang bervariasi ini
menunjukkan reaksi yang cukup kompleks antara kapur dan ba-
han organik, Bahan organik secara langsung dapat mening -
katkan C-organik tanah, sedangkan kapur berpengaruh melalui
reaksi~-reaksi yang secara tidek langsung mempengaruhi dekom-
posisi bahan organik, Akibatnya reaksi antara keduanya
dapat memberikan pengaruh yang bervariasi tergantung faktcr
mana yang lebih dominan,

~Hasil Uji BNJ pengaruh interaksi kapur dan Sahan Cros—
nik»terhadap“Ca-dd_pada seluruh periode pengamatan diszji-
kan pada Tabel Lampiran 15, Pada tanah-tanah tanpa can de-
ngan pengapuran, pengaruh bahan organik dalam meningkatkzan
Ca-dd baru terlihat pada pengapuran setata 2 Al-dd, Penca-
Tuh jerami padi 2QHton/ha tidak menunjukkan perbedaan yzng
nyata dengan?alang—alang 20 ton/ha. Untuk tanah-tanan de-
ngan dan tanpa penambahan organik, pengapuran sangat nyata
‘meningkatkan Ca-dd dengan semakin bertambahnya dosis kapur
dari setara 1 Al-dd hifdgga 2 Al-dd,

Hasil‘uji BNJ pengaruh interaksi kapur dan bahan organik
terhadap Mg-dd dan K-dd disajikan pada Tabel Lampiran 15 can
21. Pengaruh interaksi menunjukkan hasil yang paling baik
akan diperoleh pada perjakuan peRgapuTran setara 1 Al-dd,
baik demgan penambahan jerami padi 20 ton/ha maupun alang-

alang 20 ton/ha.




Produksi Tanaman

Faktor produksi tamaman yang diamati adalah jumlah po-
long total, polong hampa, berat kering biji dan polong tana-
man kacang tanah, Ringkasan sidik ragamnya disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 6. Ringkasan 5idik Ragam Pengaruh Perlakuan ter-
hadap Produksi Kacang Tanzah

Parameter =00 @ —ceccmccmcmm—eem Perlakuan —_—

Kapur Bahan Crganik Intersksi
Jumlah Polong Total xx - : -
Jumlah Polong Hampa ¥k : -
Berat Kering Polong % - -
‘Berat Kering Biji *¥ ‘ - -

Keterangan: *¥¥) Nyata pada taraf uii 1 %
Berdasarkan Tabel 6 terlihat hanya kapur yang berpsz -
ngaruh sangat nyata terhadap produksi tamaman kacang tznzh,
Hasil ﬁji BNJ pengaruh kapur ternadap berat kering po-
long, berat kering biji, jumiah polong tetal dan polong ham-
pa kacang tanah disajikan pa@a tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji BNJ Pengaruh Kapur te rhadap Fzktor
Produksi Kacang Tanah

Rata-rata Perlakuan

Dosis Kapur = =———-=———ens2oo AT o= S O S E
&D) (2) (3) (4)
Setara Al-dd
8] 35,76 a 21.56 a 38,44 a 14,55 a
1 63.43 b 42,82 b 41,11 a 5.22 b
2 1.29 c© 0,74 c 2.22 b 0.56 c©

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada la-
' - jur yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.




Keterangan (lanjutan) : (1) Berat kering polong; (2) Berat
kering biji; (3) Jumlah polong to-
tal; dan (4) Jumlah polong hampa,

LJT

Pengapuran setara 1 Al-dd cenderung berpengaruh positif
pada produksi kacang tanah, sebaliknya berpengaruh negati

bila dosis kapur yang dlberikan lebilh besar yaitu sestara
D

ngsn 2 Al-dd, Hal ini diduga karena pengaruh kapur setars
1 Al-dd akan-menyebabkan perubahan-perubahan kimia di dalanm
tanah yang lebih menguntungkan bagi pertumbuhan kacang tansz,.

Hubungan antara pengaruh kapur terhadap berat kering zo-

-

long dan biji kacang tanah disajikan pada Gzmbar 11

70 F

60

19
a

g
()

Berat Kering (gram)
w
a

bt
o

Y = 35.79 &+ 4,286x - 0,16x
10 - -I = 0.995; n = 9 5
Y 21.56 + 3.11x ~ 0.11x%

0.966; n = 8
L

D 1 2 setara Al-dd
D051s Kapur

SCambar 11, Pengaruh Kapur tﬂrhadap Berat Kering
Polong dan Biji Kacang Tanah
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g

Hubungan ini bersifat kuasdratik dengan persamaan sebagail

berikut: Y= 35.75 + 4.28X — 0.18%°% untuk berat kering

leng dan Y= 21.56 + 3.11X - D.11X2 untuk berat kering

T3
]
i

a
=0
[T
.

Cde

Hubungan antara dosis kapur dengan jumlah polong

ct
0
ot
[\})
|t

s
bere
S
[
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‘e

dan polong hampa kacang tanah disajikan pada gamb

T her:
r De

m

50 L

40

30

‘g//,Polong Total

Berat Kering (gram)

10 Poelong Hampa

1

0 2 setara ARl-dd

1
Bosis Kapur

GCambar 12. Pengaruh Kapur terhadap Jumlah Polong
Total dan Polcong Hampa Kacang Tanah
Berdasarkan Gambar 11 dan 12 terlihat produksi kaczang
tanah yang tertinggi diperoleh pada pengapuran setara 1 ARl-
gd, kemudian menurun dengan tajam pada pengapuran setarz ¢

Al-dd .

»
W
5]

W

Pengapuran secara langsung dapat mensuplai unsur

83
'.J-
!

kalsium yang sangat berperanan dalam prcses pembentukan

ji sehingga kalsiu yang cukup dalam tanah mampu meningkatkan
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berat kering biji serta dapat menekan jumlah poleong hampa,
Hal tersebut sesuail dengan hasil penelitian Team Tanah IPB
(1975) yang menyatakan bahwa pemberian kalsium setara 1 Al-
dd nyata meningkatkan berat kering biji dan nyata menurunkan
jumlah polong hampa,

Pengapuran setara 1 Al-dd disamping dapat meningkatkzn
kalsium-tersedia, juga dapat meningkatkan keterssdiaan unsur
yang lain seperti kalium dan magnesium sehingga berada czlzwm
keadaan yang cukup. Pada dosis ini bahaya akan keracunan

aluminium dapat ditekan sehingga tidak membazhayakan psrtum—

P
L

n
(1]
ot
f

t

3}

e

buhan tanaman, Dosis kapur yang 1lebibh tingcgi yaitu

2 Al-dd menyebabkan produksi kacang tanah menurun dengan

{0

drastis, feskipun bahaya keracunan aluminium tidak adza l=z

Ul
t

¢t
Y]
1

pada pengapuran setara 2 Al-dd, tetapi ketidakimbangzn zn

ra berbagai unsur hara di dalam tanah sangat mempengaruhi

s
-
-

=1

pertumbuhan kacang tanah., Pada dosis tersebut didugsz k

m
m

sediaan beberapa hara mikro seperti besi, mangan dan seng

sangat tertekan. Kekurangan unsur-unsur ini secara langsung

atau tidak menyebabkan proses metabolisme dalam tanaman ti-

dak berlangsung lancar sehingga mengganggu pertumbuhan tana-
man, akibat yang lebih lanjut akan menurunken produksi tana-

man kacang tanah




Masalah utama yang dihadapi tanah Podsolik Merah Ku-
ning Gajrug bila diusahakan sebagai lahn pertanian adalzh
kejenuhan aluminium yang tinggi, pH tanah rendah serta ks-
jenuhan basa yang rendzah,

Perbaikan dapat dilakukan dengén pengapuran dan atau
penambahan bahan organik,

Hasil terbaik diperocleh paca pe-

ngapuran setara dengan 1 Al-dd dengan pemberian bahan or-

ganik jerami padi 20 ton/ha atau alang-alang 20 ton/h=,
Penambahan béhanvorganik,_baik jerami padi 20 tonfh=
maupun alang-alang 20 ton/ha mampu meningkatkan ketersediz—

an beberapa hara tanah tapi belum berpengaruh nyata terhz-

dap faktor produksi tanaman kacang . tanah,
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Tabel Lampiran 1. Heasil fnalisis Pendahuluan Tanah

Podsolik Merah Kuning Gajrug

Jenis Penetapan Hasil Penetapan Metode
pH HZD 5| &7 pH meter
pH KC1 1:1 3.5 pH meter
C-organik (%) 1.56 Walkley & Blac
N-Total (%) 0.13 K jedahl
P-tersedia (ppm) tu* Bray I
Basa-~basa dapat ditukar (me/1004q) NH,OAc pH 7.3
Ca 6455
Mg 1.83
K 0.41
Total 8.79
KTK (me/100q) 38,9
KB (%) 22,6
Al-dd (me/100q) 19.76
H~dd (me/100g) 1.05
Tekstur Pipet
Pasir (%) 5.07
Debu (%) 21.55
Liat (%) 73.38

*¥) Tidak terukur

Tabel Lampiran 2, Hasil Analisis Zzhan Orgenik

Bahan N-tet, P-ters, K-dd Ca-dd Mg-dd C-or

~
=24
.

Urganik ...'.................%...."............‘*

Alang-alang 0.54 .0.08 8.25 1.38°  B8.18 54,52

Jerami Padi  g,35 0,05 *® 0.29 ©0.92  0.01 44,70




Tanam,

30 HST dan 103 HST

Hasil Analisis pH Tanah pada S

n
Z

m
W
cr

Ulangan
Perlakuan — T TTT Jumlah Rata-rata
0 Hari Sesudzh Tanam
KoBo 4,47 4,50 4,50 13.47 4,49
KoB1 4,30 4,35 4,33 12.88 4,33
KoB2 4,50 4,52 4,80 13.62 4,54
K1Bo 5,26 5,24 5.23 15,73 5.24
K181 5,08 5.11 5.07 15,26 5,08
K182 5,32 5.10 5,16 15,58 5,18
K2Bo 7,03 6.95 7.14 1.12 7.04
K2B1 7,08 7.05 710 21,23 7.08
K2B2 7.00 7.04 5.89 20,93 5,88
30 Hari Sesydah Tanam
KoBo 4,35 4,35 4,35 13,05 4,33
KoB1 4,29 4,33 4,30 12.82 4,37
KOB2 4,33 . 4,35 4,38 13.04 4,25
K1Bo 5.,13 5.16 5,13 15.42 5,14
K1B1 5,05 5.01 5,02 15,08 =,.G3
K182 5,06 5,04 5,00 15.10 5.C0Z
K2Bo E€.82 6.95 6.94 20,81 B5.3%4
K2B1 Te253 6.75 7.00 21.42 T.14
K282 7.05 7.04 6,95 21 .04 7.C1
103 Hari Sesudsh Tanam_ .
KoBo 4,30 4,33 4,34 12,97 4,32
KoB81 4,26 4,25 4,30 12,81 4,27
KoB2 4,30 4,27 4,30 12.87 4,29
K120 5.13 5,11 5,12 15.36 5.12
K181 4,86 4,37 5,00 14,83 4,38
K182 5.00 5.00 5.00 15,00 5.00
K2Bo 6.70 675 B.74 20.19 6.73
K281 6.58 B.82 6,83 20,33 8,78
K282 B.75 6.83 6.783 20,37 B.7¢

L
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Tabel Lampiran &, Hasil Sidik Ragam pH Tanah

Sumber F-tabel

Keragaman I .
9 5% 1%

Perlakuan 8 32,275 4,034  25,70%% 2,51 3.7
B. Organik 2 0.048 0.024 0.15 3,55 6.01
KapuT 2 27.940 13,370  88,83%%

Interaksi 4 4,287 1.072 6.82%% 2,93 4,52
Galat 18 2.828 D.157

Total 26

30 Hari Sesudah Tanam

Perlakuan 8 3371.88 421,46 225,55%%
8, DOrganik 2 0.45 8.22 0.30
Kapur 2 3367.90 1684,00 222,55%%
Interaksi 4 3,35 0.83 0.11
Galat 18 13.62 0.76

Total 26 .

103 Hazri Sesudah Tanam

Perlakuan 8 2901.13: 362.64 925,10%%

B, Organik 2 1.15: 0.57 1,48
Kapur 2 2896.55 144B,27 36894,57%*
Interaksi 4 3,437 0.86 2,18
Galat 18 7,06 0.38

Total 26

*%) Nyata pada uji F 1%
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Tabel Lampiran 5, Hasil Uji BNJ Pengaruh Interaksi
Kapur dan Bahan QOrganik terhadap
pH Tanah pada Saat Tanam

Notasi Perlakuam pH Tanah
BD 4,49 a
KU D1 4.33 a
82 4,54 a
BD 5.24 a
[wg
K1 B1 5.09 a
82 5.18 a
BD 7.04 a7
.08
K2 B1 7.08 a
82 7.02 a
KD 4,48 &
BO K1 5.24 a
K2 7704 5
0 4,33 a
5.08
B1 K1 o a
7,08 b
K2 0
4,54
KD a
5 10
82 1 5,19 a
7.02 b
2

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama paca
lajur yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata.
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Tabel Lampiran 8, Hasil Analisis C-organik Tanah pada
Saat Tanam, 30 HST dan 103 HST

dlangan . )
Perlzakuan . Jumlah Rata~rata
I IT ITI

0 Hari Sesudah Tanam

KacBo 1.55 1.51 1.54 4,50 1.53
KoB1 1.76-- - 1,77 1.75 5.28 1,76
KoB2 2,20 2,10 2,32 6.92 2,31%
K1Bo 1.80 1.73 1.66 5.18 1.73
K181 2.01 2,07 1.85 5.93 1.98
K182 2.30 2,21 2,15 6.66 2,22
K2Bo 1.5 1.52 1.50 4,57 1.52
K281 2,30 2.23 2,28 6.81 2,27
K2B2 2,17 2.18 2,18 6.55 2,12

30 Hari Sesudah Tanam

KoBo 1.50 1.56 1.53 4,58 1.53
KOB1 1.68 1.67 1.70 5.06 1.68
KoB2 2.18 2.14 2.12 B.45 2,18
K1Bo 1.58 1.67 1.56 4,81 1.50
K181 1.82 1.82 1.80 5,44 . 1.81
K182 2,22 2,20 2,18 - B.80 2.20
K2Bo 1.27 1.25 121 3,73 1.24
K281 = 2,01 2,07 2,00 6.08 2,03
K2B2 2.07 2,10 2,11 . 6.28 2,08

103 Hari Sesudah Tanam

KoBo 1.48 1.51 1.53 4,51 1.50
KoB1 1.56 1.57 1.58 4,72 1.597
KoB2 1.78 1.58 1.63 5,01 1.67
K1Bo 1.44 1.23 1.33 4,00 1.33
K181 1.64 1.67 1.78 5.10 1,70
K182 2.18 2.18 2,09 B.45 2,15
K2Bo 1.26 1.23 1.20 3,68 1.23
K2B1 1.93 2.00 ‘ 1.91 3.84 1.85
K282 1.889 1.87 1.91 5.67 1.88
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Tabel Lampiran 7, Hesil Sidik Ragam C-organik Tanah
Sumber F-tabel
A Tt R
Keragaman - K KT hit 5% 1 %
0 Hari Sesud Tanam
Perlakuan 8 22.02 0.28 64,77¥* 2,51 3.71
g, Brganik 2 17.27 8.64 202.,94%¥ 3,55 §6,.0%
Kapur 2 1.37 0.69 16,14%%
Interaksi 4 3,389 0.85 18,96%% 2,93 4,58
Galat 18 0,77 0.04
Total 26
30 Hari Sesudah Tanam
Perlakuan 8 25.74 0.32 32,00%*
B. Organik 2 21,45 10.73 1073.,00%*
Kapur 2 0,42 0.21 21,00%*
Interaksi 4 3,68 0.82 82 . 00¥%¥
Galat 18 0.18 0.01
Total 26
103 Hari Sesudah Tanam
Perlakuan 8 21.32 2.67 66 33%*
B. Organik 2 14,80 7.40 181,82%%
Kapuz 2 1.18  0.59 14, 49%%
Interaksi 4 5,34 1.34 32.81%%
Galat 18 0.73 0,04

**) Nyata Pada Uji F 1%.
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Tabel Lampiran B, Hasil Uji BNJ Pengaruh Interaksi
Kapur dan Bahan Organik terhadap
C-organik Taneh

Notgsi -
rerlaigeg 0 HST 30 _HST 103 HST
BO 1.53 a 1.53 a2 1.487 a
KG 81 1.76 a 1.68 b 1,57 b
B2 2.21 c 2.175 ¢© 1.87 ¢
BU 1.73 a 1.60 =a 1,33 2
K1 81 1.88 b 1.81 b 1.70 &
82 ' 2.25 ¢c 2.22 ¢ 2,20 ¢
BD 1.57 a 1.24 a ) 1.23 =
K2 81 2.27 b 2.03 b 1.85 &
82 2.18 b 2.089 b 1.88 &
KG 1.53 a 1.53 a 1,47 =
BO K1 1.73 b 1.60 a 1.33 b
K2 1.57 a 1.24 b 1.23 ¢©
KO 1.76 a 1.68 a 1.57 a
81 K1 1.88 b 1.81 b 1.70 b
K2 2,27 ¢C 2,03 ¢ 1.95 ¢
KD 2.21 a 2.15 ab 1.687 a
82 K1 2.25 a 2.22 & 2.21 b
K2 2.18 a 2.09 b 1.88 ¢

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama p&aca
lajur yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata,




Tzbel Lampiran 8. Hasil Analisis N-total Tanah pada
Saat Tanam, 30 HST dan 103 HST

Perlakuan —=—ermrme @ e Jumlah Rata-rata

0 Hari Sesudah Tanam

KoBo 0.08 0.10 0.10 0.27 0.089
KoB1 0.12 D.12 0.11 0.35 0.12
KaB2 0.10 0.13 0.10 0.33 0.11
K18o 0.12 0.12 0.10 0.34 0.11
K181 0.1 0.12 0.11 8.35 0.12
K1B2 0.10 0.13 0.10 0.33 0.1
K280 0.08 0.10 0.10 0.29 0.10
K2B1 0.1 0.10 0.12 0.33 0.11
- K2B2 8.10 - 0.12 d.11 0,33 .11

30 Hari Sesudah Tanam

KoBo 0.10 0.08 0.08 0.27 0.08
KoB1 0.13 0.12 0.11 0.36 0.12
KoB2 0.13 0.13 0.13 0.39 0.13
K1Be .08 0.12 0.12 0,33 . 0.1
K181 0.13 0.13 0.13 0.38 - 0.13
K182 0.12 0.13 C.13 0.38 3.13
K2Bo 0.11 0.11 0.11 0.33 0.11
k281 =~ = 0.12 0.10 0.12 0.34 0.11

K282 80.10 0.12 g0.10 . 0.32 0.11

103 Hari Sesudabh Tanam

KoBo 0.1 0.11 04083 0.31 0.10
KBB1 0.12 .13 0.14 0,38 0.13
KoB?2 0.15 0.15 0.14 0.44 0.15
K180 0.10 g.11 g.11 0,32 g.11
K181 0.14 0.14 D.14 D, 42 D.14
K182 0.12 0.13 0.14 . 0,38 0.13
K2Bo 0.12 0.13 0.11 0.38 0.12
K281 0.13 C.11 8.12 0.36 .12
K2B2 0.13 0.12 0.11 0.36 0.12




Tabel Lampiran 10, Hasil Sidik Ragam N-total Tanah

Sumber F-tabel
l‘ 3
Keragaman db JK KT F-hit — —
70 1 %
8] Qari Sesudah Tanam
Perlakuan 8 16,67 2.01 0.63 2.51 3.71%
B. Organik 2 8,30 4,15 1.30 3,55 B8.381
Kapur 2 3.18 1.60 0.50
Interaksi 4 4,58 1.5 0.36 2.93 4,353
Galat 18 5.73 3,20
Total 26
30 Harl Sesudah Tanam
Perlakuan 8 4,07 0.51 1.83
B, Organik 2 D.72 0.36 1.29
Kapur 2 1.70 0.85 3,06
Interaksi 4 1.46 0.37 1.31
Galat 18 5.01 0,28
-Total 26
103 Hari Sesudah Tanam
Perlakuan B 5.33 0.67 2,80%
B, Organik z 2.87 1,44 6.,24%
Kapur 2 0.29 0.14 0.61
Interaksi 4 2,18 0.55 2.39
Galat 18 4,13 0.23

*) Nyata Pada Uji F 1%




Tabel Lampiran 11, Hesil Analisis P-tersedia Tanah
pada Saat Tanam, 30 HST dan 103

HST
b Ulangan
erlakuan Jumlah Rata-rata
1 11 111
D Hari Sesudah Tanam
KaoBo 52.96 64,89 63.97 191.82 B3.94
KoB31 76.20 80,98 79.27 236,45 78,52
KoB2 53,82 72,93 65,76 192.41 Ga.14
K1Bo 63,98 - B7,25 77,37 208,60 83,53
K181 82,53 75,47 65,41 233,41 77.8C
K1B2 77.56 87,79 43,35 208,71 B3.57
K2B8o 43,82 48,24 45,35 137,41 45,380
K281 48,85 45,61 46,97 141,43 47,14
K282 54,15 54,24 43,58 157,97 52,55
30 Hari Sesudah Tanam
KoBo 58,61 53,39 56,37 168,37 SB.12
KoB1 71.97 62,61 67,57 202.15 B7.38
K0B2 60,52 61.81 B1.17 183,50 B1.77
K1Bo 46,92 72.03 61,13 180,08 60,03
K181 57.80 77.08 55,79 200.67 66.88
K1B2 53.98 79.60 41,16 174,74 58,25
K2Bo 45,31 38,37 41,16 125,47 41 .82
K2B1 41.63 48,12 45,71 136,46 45,69
K282 45,38 49,58 47,69 142,65 47,35
103 Hari Sesudah_Tanam

KoBo 44,25 49,79 46,55 140,59 46,86
KoB1 46,77 50,80 48,37 145,984 48,65
KoB2 59,07 48,00 58,47 165,54 55,18
K1Ba 63.04 50,53 48,83 162,20 54,07
K181 61,88 65,66 - 48,87 176.41 58,80
K1B2 48,00 34,38 65,61 147,97 49,32
K2Bo 28,74 4p,77 34,36 103,87 34,82
K281 43,39 37.68 38,28 120.05 40,02

K2B2 36,76 43,88 49,02 129,66 43,22




Tabel Lampiran 12, Hasil Sidik Ragam P-tersedia Ta-

nan
Sumber Fetahel
d 74 VT CoRs - -
Keragaman db K n F-hit 5 % 1%

0 Hari Sesudah Tzanam

Perlakuan 8 3371.52 421,44 3.87%x 2.51 3.7
B. DOrganik 2 231.M 115.86 1.08 3.55 E.07%
Kapur 2 288,05 1404,03 12,838%%
Interaksi 4 331,76 82.81 0.76 2,93 4,32
Gealat 18 1961.36 108,86
Total 26
30 Hari Sesudah Tanam

Perlakuan 8 2037.86 254,73 3,28%
B, Organik 2 238,95 119,87 1.55
Kapur 2 1671.35 835,67 10,78%*
Interaksi 4 126,56 31.64 0.41
Galat 18 1385,30 77.52
Total 26

103 Hari Sesudzh Tanam
Perlakuan 8 1420,38 177,55 3,05%
B. Organik 2 97,24 48,62 0.84
Kapur 2 1057,28 528,65 9,08%*
Interaksi 4 265,85 66.46 1.14
Galat 18 1046,.88 58.16
Total 26

*) Nyata Pada Uji F 5%

*%) Nyata Pada Uji F.1%




Tabel Lampiran 13, Hasil Analisis Ca-dd Tanah pada
Saat Tanam, 30 HST dan 103 HST

Perlakuan < —---o-——omo—fom e Jumlah Rata-rata

0 Hari Sesudah Tanam

KoBo 6,02 65,04 6.07 18,13 5,0«
KoB1 7.00 6.74 6.74 20,48 B.B3
K0OB?2 7.32 8,39 7.36 23,07 7.53
K180 23,28 21.25 25,34 69,87 23.232
K181 26,43 25,87 26,40 78,70 26,23
K1B2 22,35 22.35 22,35 57,05 22,33
K2Bo 28,35 28,73 28,17 86,25 28,73
K281 34,82 36,87 45,58 117.37 32,12
K2B2 34,10 33,31 33.7M 116,48 3z,232
30 Hari Sesudah Tanam
KoBo 7.49 7.50 7.60 22,59 Te33
KoB1 8.00 8,30 8.09 24,39 B8.13
KoB?2 8.08 7.88 8.00 23,87 7,33
K1Bo 24,62 30,85 27,73 83,20 27,73
K181 26,82 30,93 26,82 84,57 28.18
K1B2 28.48 28,76 26.50 84,74 28,253
K2Bo 41,51 40,53 42,13 124,17 44,38
K281 49,64 50,15 50.06 148,85 49,85
K282 50.32 50,70 438,086 150.08 50,03
103 Hari Sesudah Tanam
KoBo 7.06 7.61 7.25 21.82 7.3
KoB1 8,23 8.30 7.889 24,42 8.4
KoB2 7.45 6.87 8.06 22.38 7.48
K1Bo 25,18 28,43 28,94 82.55 27.52
K181 28.66 28,72 30.09 B7.47 29,315
K1B2 29,31 30.53 31,03 80,87 35,29
K2Bo 47,45 46,65 45,13 138,23 48, 41
K281 48,45 53,35 54,50 156,30 52,16

K2B2 47,55 51.35 52,11 151.01 50, 34




Tabel Lampiran 4.
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Hasil Sidik Ragam Ca-dd Tanah

**) Nyata Pada

uji F 1%

F-tahel
Sumber — .
Keragaman db  JK KT F-hit 5. % 1%
0 Hari Sesudah Tanam
Perlakuzan 8 3547,746 443,468 81 ,B63%% 2.51 3.7
B. Organik 2 98,545 49,773 10,28%% 3,55 6,01
Kapur 2 3358,.,582 18B78,281 346 ,32%%
Interaksi 4 88,519 22 .405 4 ,63¥*¥ 2,93 4,58
Galat 18 87.130 4,841
Total 26
‘ 30 Hari Sesudah Tanam
Perlakuan 8 6968,48 871,06 492 ,40%%
B. Organik 2 52.89 26,45 14,85%*
Kapur 2 ©6818,62 3409,81 1827,21%%
Interaksi 4 85,98 24,00 13,57%%
Galat 18 31.84 1,77
Total 26
103 Hari Sesudah Tanam
Perlakuan 8 31246,87 3805,86 1330,47*%
B, Organik 2 106,20 53.10 18,08%%
Kapur 2 30995.42 15487,71 5279,11%*%
Interaksi 4 145,24 36,31 12.,37%*
Galat 18 52 .84 2.394
Total 26
#) Nyata Pada uji F 5%
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Tabel Lampiran 15, Hasil Uji BNJ Pengaruh Interaksi
Kapur dan Baham Organik terhadap

Ca-dd
——
Notasi I S AL
Perlakuan 0 HST 30 HST 103 HST
BD 6.04 a 7.53 a 7.31 a
KD B1 6,83 a 8,13 a B,14 =
B, 7.69 a 7.99 a 7.45 =
BD 23.39 a 27.73 a 27,52 =
K, B, 126,23 a 28.19 a 29,18 =
B 22,35 a 28,25 a 30,22 =
BD 2B,.75 a 41,38 a 46,47 =
K, B, 39,12 b 49,95 b 52.10 o
B, 38,83 b .03 b 50,34 b
KU 6,04 a T.53 a 7.21 =
B4 K, 23.39 b 27.73 b 27.52 &
K 28.75 ¢ 41,39 ¢ 48,41 c
Kg 6,83 a 8.13 a 8,14 a
8, K, 26.23 b 28,19 b 29.16 b
K, 39.12 ¢ 49,95 ¢ 52.10 ¢
KO 7.69 a 7.838 a T.45 a
B, Ki 22.35 b 28,25 b 30.23 a
Ky 38,83 c 50.03 b 50.34 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada
lajur yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata




Tabel Lampiran 16, Hasil Analisis Mg-dd Tanah pada
Saat Tanam, 30 HST dan 103 HST

tylangan
Perlakuan Jumlah Rata-rata
I 1T I1I

0 Hari Sesudash Tanam

KoBo 1,22 1.18 1.20 3,00

1.20
KoB1 1.33 1,40 1.35 4,08 1.38
KoB2 1.34 1.37 1.30 4,01 16,34
K1Bo 1.26 1422 1.24 3,84 1.33
K1 B1 1.43 1,36 1,40 4,19 1,.,4C
K1B2 1.32 - 1,38 1.36 4,07 1.35
K280 0,66 0,62 0,68 1.87 0.G&
K28B1: 0.64 0.64 0,64 1.92 0,54
K282 0,62 0.64 D.,67 1.93 .54

30 Hari Setelah Tanam
KoBo 1.30 1.36 1.30 3,96 1,32
KoB1 1.36 1.41 1.40 4,17 1.33
KoB2 1.45 1,61 1,44 4,50 1.50
K1Bo 1.44 1,40 1.36 4,20 1,20
K1B1 1,45 1.50 1,48 4,44 1,48
K182 1.40 1,40 1.40 4,20 1,40
K2Bo 0.63 0.59 0,62 1.84 0,81
K281 0,70 0.69 0,69 2.08 0,68
K2B2 - 0.70 0.b8 0.68 2.06 0.B8
403 Hari Setelah Tanam

KoBo 1,30 1.25 1.20 3.75 1.25
KoB1 1,27 1635 1.33 3,85 1.32
KoB2 1.40 1,45 1,35 4,20 1,40
K1Bo 1637 1.40 1.34 4,11 1,37
K181 1,49 1.50 1.46 4,45 1.48
K1B2 1457 1,60 1.50 4,67 1.56
KZ2Bo 0.74 0,68 0,68 2.10 0.70
K2B1 0.91 0.85 0.97 2.B83 0.94

K282 0.81 0.78 0.80 2,39 0.80




B4

Tabel Lampiran 7 . Hasil Sidik Ragam Mg-dd Tanah

Sumber db IK KT F_hit F-tabel
Keragaman 5% 1%

0 Hari Sesudah Tanam

Perlakuan 8 2.712 0.339 397.00%% 2,51 3,7
B, Organik 2 0.083 0.046 45,00%% 3,55 §,31
Kapur 2 2.548 1.274 12764.00%%

Interaksi 4 0.071 0.018 18,00%% 2,33 4,32
Galat 18 0.015 0.001

Total 26

30 Hari Sesudah Tanam

Perlakuan 8 34,565 4,321 278,75%%
B, Organik 2 0,392 0.186 12,89%%
Kapur 2 33,825 16.913 1085,04%%
Interaksi 4 0.348 0.087 5,80%*
Galat 18 0,274 0,015

Total 26

103 Hari Sesudah Tanam

Perlakuan 8 23,131 0.289 19,83%%
B, Organik 2 1.224 0.612 81,60%%
Kapur 2 21.361 10.681 712.,07%%
Interaksi 4 0.547 0,137 8.13%%
Galat 18 0.261 0.015

Total 26

#%) Nyata Pada Uji F. 1%
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" Tabel Lampiran 18, Hasil Yji BNJ Pengaruh Interaksi

Kapur dan Bahan Organik terhadap
Mg~dd Tanah

Mg-dd (me/100 q)

Notesi =
Perlafugh 0 HST 30 HST 103 HST
B0 1,20 1.32 a 1.25 a
KD 1 1.43 1.38 a 1,32 2
82 1.34 c 1.53 b 1.40 b
BO 1.30 1.41 a 1,37 =
K1 81 1,40 1.40 a 1,48 &
82 1.36 a 1,36 a 1.537 ¢
BD 0.66 a 0.61 a 0,70 =
K2 ] 0.64 a 0.68 a 0.8¢ &
82 0.64 a D.68 a 0.80 ¢
KD 1.20 a 1.32 a 1.25 =
By K, ' 1.13 b 1.41 a 1.37 5
K2 0.66 c 0.61 0.70 c
KD 1.43 a 1.39 a 1.32 a
81 K1 1.40 a 1.40 a 1.48 b
K2 0.B64 b 0.69 b 0.84 ¢
KD 1.34 a 1.53 a 1.40 =
82 K1 1.36 a 1.36 b 1.57 b
K2 0.B4 b 0.68 ¢ 0.890 c
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada
lajur yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata,




Tabel Lampiran 19,

Hasil Analisis K-dd Tanah pada

Saat Tanam, 30 HST dan 103 HST

Ulangan
Perlakuan Jumlah Rata-rata

I T1 IT1I

0 Hari Sesudah Tanam
KoBo 0.81 0,80 0.87 2.48 0.83
KoB1 1.80 1.85 1.82 5.57 1.86
KoB2 0.81 0,80 0,80 2.51 0.84
K1Bo 0.80 0.92 . 0.86 2.54 0.85
K181 1.60 1.63 1.58 4,81 1480
K1B2 0.80 0.98 0.89 2.67 0.82
K2Bo 0.87 0.87 0.84 2.58 0.B5
K281 1.36 1.26 1.31 3,93 1.3
K282 0.83 0.87 0.80 2.50 0,23

30 Hari Sesudah Tanam
KoBo 0,34 0,32 0,32 0.98 0.33
KoB1 0,47 80.50 0.51 1.48 0.45
KoB2 0.36 0,37 0.38 1.11 0.37
K1Bo 0,38 0,39 0.37 1.12 D.37
K181 D.52 0,50 0.56 1.58 0.53
K1B2 0.39 8,38 0.36 1.13 0.38
K2Bo 0.31 0.31 0,33 0.85 0.32
K281 0.50 0.49 0.46 1.45 0,48
K2B2 0,40 0.35 C.34 1.08 0,35

103 Hari Sesudah Tanam
KoBo 0.28 0.28 0.31 0.87 0.29
KoB1 0.34 0,32 0.33 0.99 0.33
KoB2 0.29 0.27 0.30 0.86 0.29
K1Bo 0.39 0,37 0,33 1.15 0.33
K481 0.97 0.76 0.91 2.64 0.88
K1B2 0.84 0.79 0,70 2,33 0.78
K2Bo 0.34 0.26 0.30 0.80 0.30
K2B1 0.33 0,35 0,36 1.04 0.35
K282 1.00 0.33

0.32 0.35 0.33




Tabel Lampiran 20,

Hasil Sidik Ragam K-dd Tanah

Sumber
I F-tabel
T — 3 -
Keragaman db K KT F-hit S 7 T %
0 Hari Sesudah Tznam

Perlakuan 8 3.733 0.467 186,35%% 2,51 3,71
B. Organik 2 0,139 0.070 23,33%% 3,55 5.0
Kapur 2 3.276 1.638 546,00%%
Interaksi 4 0.318 0.080 26,67*¥% 2,33 4_,5%
Galat 18 0.045 0,003
Total 26

30 Hari Sesudah Taram
Perlakuan 8 142,277 17.784 43 ,65%%*
B, Organik 2 7,022 3.511 8,56%*
Kapur 2 133,422 66,711 162.71%*
Interaksi 4 1.822 0.456 112
Galat 18 7.333 0.407
Total 26

103 Hari Sesudah Tanam
Perlakuan 8  12.235  1.528  B9,52%%
B. Organik: 2 B,045 4,023 182,84%%
Kapur 2 1.816 0.908 41 ,27%*
Interaksi 4 2,373 0.593 286,37%%
Galat 18 0,391 0D.022
Total 26

*%*) Nyata Pada Uji F. 1%
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Tabel Lampiran 21, Hasil Uji 3SNJ Pengaruh Interaksi
Kapur dan Bahan QOrganik terhadap

K-dd Tanah
Notasi " K-dd (me/100 g)

Perlakuan 0 HST 103 HaT
BD 0.83 a 0,258 =2

KD 1 1.86 b 0.33 a
82 0.84 a 0,25 =

BO 0.B6 a 0.37 =

K1 B1 | 1.60 b 0.83 b
82 0.85 a 0.78 =

Bg 0.86 a 0,30 =

K5 51‘ 1431 0.35 &
B, 0.83 a 0.33 =

Kg 0.83 a 0,29 2

0 =

BD 1 0,86 a 0.30 =
K2 0.86 a 0.30 a

KU 1.B86 a 0,33 a

B1 K1 1.60 b D.88 b
K 1.31 ¢ 0.35 =

2

KD 0,84 a 0.28 =

82 K1 0.85 a 0.78 b
K, 0.83 a 0.33 a
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada

lajur yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata.




Tabel Lgmpiran 22.
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Hasil Analisis Al-dd Tanzah Pada

Saat Tanam, 30 HST dan 103 HST

Ulangan

Perlakuan Jumlah Rata~-rata

1 I1 ITI

0 Hari Sesudzh Tanam

KoBo 17.25 18,18 17.78 53.21 17,74
KoB1 17.14 17.28 17,00 51.42 17.%4
KoB2 17,05 17.46 17.80 52.31 17.44
K1Bo 1.07 1.60 1.69 4,36 1.45
K1B1 1.01 1.11 1.09 3.21 1,67
K182 1.05 1.54 1.03 3,62 1.24%
K2Bo tu tu tu tu tu
K281 tu tu tu tu tu
K2B2 tu tu tu tu tu

30 Hari Sesudah Tanam
KoB0 17,01 18,35 17,48 52.84 17.E1
KoB1 17.00 17,97 17.03 52,00 17,53
KoB2 17.03 17.20 17.01 51.24 17.08
K1Bo 3.B2 3.25 3.98 11.05 3.8
K181 2.09 2,03 2.21 B33 2.11
K1B2 1.78 1.79 1,52 5.10 1.730
KZBo tu tu tu tu tu
K2B1 . tu tu tu tu tu
K2B2 tu tu tu tu tu

103 Hari Sesudah Tanam
KoBo 17,31 17.86 17.02 52.19 17.40
KoB1 17.16 17.29 17.40 1.85 17.28
KaB2 17.13 17.68 17.01 51,82 17.27
K18o 4,76 4,02 3,859 12.37 4,12
K181 3,67 3,09 3.37 10.13 3.38
K1B2 2,63 2.62 2.65 7.20 2.53
K2Bo tu tu tu tu tu
K2B1 tu tu tu tu tu
K2B2 tu tu tu tu tu
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Tabel Lampiran 23, gerat Kering Polong dan Biji~Kacang

Tanah Setelah Panen

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata

I IT ITI

Berat Kering Biii

KoBo 21.53 23,68 - 19,88 - - 65.21 21.74
KoB1 20,00 21,78 20.88 62,68 20,882
KoB2 24,72 20.79 20.67 . 66.18 22,08
K1Bo 40,61 44,14 40,60 125.35. . = 41,78
K181 44,48 44,98 41,57 131.04 43,52
K182 43.18 43,85 41,87 129,00 43,.3C
K2Bo 0.79 .88 0.68 2,36 0.78
K2B1 1.44 1.05 - 2.48 0.B3
K282 0.82 1.03 - 1.85 0.33

Berat Polong

KOBo 36,91 38,70 35,98 111.60 37,20
KoB1 32.97 32,52 30,57 85,06 32.0z
KoB2 36,36 39,27 39.56 115.19 38,40
K1Bo 61.03 65,38 63.58 186,99 62.33
K181 63.87 66,87 64,72 185,46 65.15
K182 57.78 64,91 65,75 188,44 62.81
K280 1.27 1.70 1.37 4,34 1.45
K281 2.17 1.76 Co- 3.93 1.87




I

Tabel Lampiran 24, Hasil Sidik Ragam Berat Kering
Polong dan Biji Kacang Tanah Sete-
lah Panen

Sumber F=Tabel
db JK KT F=hit

Keragaman
Z 5% 1%

Berat Kering 2iii

Perlakuan 8 8138,485 1017.312 23.,916%*% 2,51 3.M
B, Organik 2 28,555 14,777 0.347 3,55 6.01
Kapurt 2 8005,733 4002 ,.866 94,10 **

Interaksi 4 103,207 25,801 0.607 2.93 4,58
Galat 18 765,652 42,536 -
Total 26

Berat Kering Polong e

Perlakuan 8 17532,887 2191,.,612 524,33%%

B, Organik 2 7.815 3,808 0.2
Kapur 2 17521.984  8760.992 2098,41%%
Interaksi & 3.288 0.824 0.20
Galat 18 75,131 4,175

Total 25

#%*) Nyata pada uji F 1%




Tabel Lampiran 25, Jumlah Polong Total dan Polong -
Hampa Tanaman Kacang Tanah

12

Perlakuan ————me—mceec e ic e ——n——-— ‘Jumlah Rata-rata

Polong Total

KoBo 36 34 38 108 36,00
KoB1 39 43 41 123 41,00
KoB2 36 39 40 115 38,33
K180 35 42 43 120 40,00
K181 42 48 36 126 42,00
K182 39 45 40 124 41,33
K2Bo 2 2 2 6 2,00
K281 4 3 1 7 3,50
K282 3 4 - 7 3.50

Polong Hampa

KoBo 20 17 18 55 18,33
KoB1 121 11 34 11,33
KoB2 14 15 13 42 14,00
K180 8 4 5 18 6.00
K181 8 g 4 21 7.00
K182 1 4 3 8 2,67
K2Bo o 0 0 0 0.00
K2B1 1 5 - 2 1,00
K282 1 2 - 3 1.50




Tabel Lampiran 26,

73

Hasil Sidik Ragam Jumlah Polong
Total dan Polong Hampa Kacang Ta-

nah
Sumber ) F-Tabel
f Keragaman db JK KT F-hit g%—-——,]—/o—
Jumlah Paolong Total
Derlakuan B8 8273,333 1034,167 - 19,01+
8, Organik 2 10,667 5,333 0.10
Kapur 2 8224,889 4112 ., 444 75,58%
Interaksi 4 37,7177 9,444 0,17
Galat 18 979,333 54,407 -
Total 26
Jumlah Polona Hampa
Periakuan B 820,519 102,565 4 ,99%* oo
2, Crganik 5,630 26815 0.14
Kapur 2 755.519 383,259 1@.65**
Interaksi 48,370 12,093 0.59
Galat 18 370,68 20.556
Total 2E
#%) Nyata Pada Uji F 1%
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